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dah-mudahan dalam waktu 
dekat segera keluar dan pas- 
ti kami langsung informasi- 
kan ke masyarakat,” kata dr. 
Fitra, kemarin (13/4).

Kabar baik lainnya, tidak 
ada penam bahan  kasus 
te rk o n firm a s i p o s it i f  d i 
Kabupaten Karawang pada 
Senin 13 A p ril 2020. Sebe- 
lum nya, sempat d ikabar- 
kan adanya kasus p o s itif 
Coronavirus disease 2019 
(Covid-19), seorang balita 
berusia  1 tahun , nam un 
se te lah  m e laku ka n  test

rapid ulang, balita tersebut 
dipastikan tidak terinfeksi 
Covid-19. Proses pemerik- 
saan m enggunakan a la t 
rap id  test dua ka li d i RS 
Paru Jatisari, Senin 13 April 
2020.

Dijelaskan dr. Fitra, ked- 
ua orangtua balita tersebut 
juga  sudah d i test rap id  
dan m endapa tkan  has il 
neg a tif. N am un, karena 
k o n d is i b a lita  te rse bu t, 
pihak RS Paru belum mem- 
perbolehkan pulang.

Sementara, d ire k tu r RS

Paru Ja tisa ri, dr. A n isa  
mengatakan, balita  terse­
b u t d ib aw a  ke RS Paru 
pada  M in g g u , 12 A p r il  
sore dari RS M itra  Family 
Karawang, dengan dugaan 
te rin fe k s i C ovid-19. N a­
m un setelah d icek ulang 
ternyata hasilnya negatif.

Meski demikian, balita itu 
te tap m endapatkan per- 
awatan di RS. Paru karena 
m asih demam. "Tapi de- 
mamnya sudah menurun. 
Kami tak memperbolehkan 
pulang dulu  karena harus 
mendapat perawatan,” kata 
dia. (bbs/m hs)


